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SISTEM PEMBAYARAN DENDA PERPUSTA BERBASIS
MOBILE PAYMENT
DI UNIVERSITAS ‘AISYIVAH YOGYAR

SUATU PEMIKIRAN

RTA:

Kheirun Nisalk
Pustakawan Universitus ‘Aisyiyah Yogyakarta

Pendahuluan

Akhirtahun 2019 duniadigemparkan dengan munculnya Virus
Corona di Wuhan Tiongkokhingga menyebar ke seluruh dunia. Pada
tanggal 11 Februari 2020, WHO secara resmi menyebut penyakit
yang dipicu oleh 2019-nCoV itu sebagai penyakit coronavirus 2019
(COVID-19) (Sunetal., 2020). Satu bulan setelahnya, tepatnya Rabu,
11 Maret 2020, WHO mengumumkan bahwa COVID-19 sebagai
pandemik yang tentunya sangat berbahaya terhadap keselamatan
nyawa ymat manusia di seluruh dunia. Selain itu, karakteristik
penyebaran virus ini sangat cepat, yakni melalui kontak udara
dengan jarak dekat, secara langsung mempengaruhi industri jasa,
salah satunya kelangsungan aktivitas perpustakaan sebagai unsur
vital penunjang aktivitas pendidikan.

Berdasarkan UNESCO ( Franchi, 2020) menyebutkan bahwa
COVID-19 memiliki dampak besar bagi dunia pendidikan. Oleh
karena itu, sebagaiinstitusi pendidikan tinggi, Universitas ‘Aisyiyah
Yogyakarta, melalui Rektor UNISA Yogyakartamenyusunkebijakan
tentang sistem perkuliahan dengan sistem dalam jaringan/daring
(online) sebagai penyesuaian protokol kesehatan selama masa
pandemi. Kebijakan tersebut tentunya akan berdampak terhadap
akses informasi Perpustakaan UNISA Yogyakarta oleh seluruh
sivitas akademika. Pada mulanya, perpustakaan memutuskan
masih menerima layanan peminjaman dan pengembaian buku
secara offline. Namun setelah beredar SK Rektor UNISA, maka
perpustakaan mengubah kebijakannya dengan tidak menerima
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peminjaman dan pengembalian koleksi. Dengan adanya sistem
tertutup tersebut, akseslangsung ke perpustakaan menjadi terputus
termasuk aktivitas layanan sirkulasi yang meliputi peminjaman,
perpanjangan dan pengembalian koleksi.

Salah satu aktivitas sirkulasi yang menjadi perhatian penulis,
yakni pengembalian buku dengan denda. Sebagai salah satu sanksi
interdisipliner, denda cukup ampuh untuk memberikan pelajaran
kepada pemustaka agar buku yang dipinjam dapat dimanfaatkan
secara efektif dan efisien, termasuk perihal pengembalian sesuai
jatuh tempo. Akan tetapi, karena adanya pandemi yang tidak
memungkinkan mereka berkunjung ke perpustakaan secara
langsung, maka diperlukan adanya solusi untuk meminimalisir
transaksi denda keterlambatan

Pembahasan

Era Industri 4.0 telah melahirkan beberapa aplikasi yang
mempermudah dan mempercepat aktivitas kehidupan manusia,
termasuk aplikasi pengelolaan keuangan perusahaan produk atau
jasa. Misalnya Fintech (Financial Technology), merupakan penerapan
teknologi pada sektor keuangan dan ekonomi dipermudah dengan
hadirnyasistem Mobile Payment (Sulistyowati, Paais dan Rina, 2020).
Mobile/Digital payment adalah teknologi pembayaran yang lebih
praktis dan aman untuk masyarakat (Puspits, 2019). Kemudahan
mobile payment sudah banyak dirasakan oleh masyarakat, terutama
mereka yang tidak banyak menyiman uang tunai eash- Banyak jenis
pembayaran dengan metode mobile payment, seperti M-Banking,
GoPay, OVO, LinkAja, T-Cash dan DANA dengan kelebihannya
masing-masing. Sebagaicontoh, rumah makan dantoko-tokohsudah
menyediakan pembayaran melalui OVO dan Go Pay. Penggunaan
digital payment ini bahkan sudah diaplikasikan di Perpustakaan
Universitas Andalas untuk pembayaran denda.

Kegiatan perpustakaan yang sering diperbincangkan adalah
permasalahan denda buku (Saputra, 2019). Denda buku ini
bagaikan buah simalakama bagi perpustakaan. Penerapan denda
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dimaksudkanagar pemustaka disiplin dalam pengembalian koleksi.
Disisi lain, dendaini dapatmemberatkan mahasiswa terutama yang
terkena denda banyak. Solusi denda ini sudah disosialisasikan dan
diterapkan pada tahun 2019 oleh Perpustakaan UNISA Yogyakarta.

Pada awal Tahun ajaran 2019/2010 perpustakaan sudah
menerapkan bebas pustaka sebelum pengisian KRS. Tidak banyak
kasus yang terjadi setelah pemberlakuan sistem bebas pustaka
sebelum KRS. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan bebas
pustaka sebelum KRS sangatlah efektif untuk menekan jumlah
denda perpustakaan. Sebab, apabila mahasiswa mengembalikan
pinjaman koleksi pada awal semester, maka otomatis dendanya
tidak terlalubanyak. Berkaca pada sistem Perpustakaan Universitas
Andalas dalam mengatasi permasalahan denda; sejak tahun 2017,
menerapkan denda satu pintu dengan metode transfer ke Nomer
Rekening Rektor (Saputra, 2019).

AdapunpembayarandendadiPerpustakaan UNISA Yogyakarta
masihmenggunakan pembayaran manual, yaitu penggunadatangke
perpustikaan untuk membayarnya. Kekurangan dari pembayaran
manual ini adalah jika tidak ada kembalian maka pengguna harus
menukarkan uang dulu. Apabila uang tunaisudah terlalu banyak
maka sangat riskan jika tetap disimpan di perpustakaan. Untuk
itulah, maka penulisinginmemberikan solusi dengan adanyarmobile
payment di Perpustakaan UNISA Yogyakarta.

Menurut Bank Sentral Republik Indonesia (Khafiyah, 2019)
menyebutkanbeberapakeuntungakeuntungan dari Metode Mobile
Payment, yaitu:

1) Memberikan kemudahan dan kecepatan dalam melakukan
transaksi pembayaran tanpa harus membawa uang tunai
2) Tidak lagi menerima uang kembalian dalam bentuk barang

(seperti permen) akibat pedagang tidak mempunyai uang

kembalian bernilai kecil (receh)

3) Sangat applicable untuk transaksi massal yang nilainya kecil
namun frekuensi tinggi, sepert: transportasi, parkir, tol, fast
food, dan lainnya.
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Selainkeuntungandiatas, masih adakeuntunganyang diperoleh

perpustakaan dari mobile payment, yaitu:

1) Tidah menumpuknya uang cash di perpustakaan

2)  Memberikankemudahanbagimahasiswa yang tidak membawa
uang cash

3) Meminimalisir kehilangan uang denda perpustakaan

4) Uangdendalangsungmasuk rekening Perpustakaan, sehingga
saatlaporandenda perpustakaankepadabagian keuanganbisa
dengan sistem pemindahbukuan atau uang denda bisa diolah
perpustakaan sendiri sebagai pendapatan perpustakaan.

Seiring perkembangan teknologi dan kemunculan internet,
metode pembayaran tradisional seperti uang tunai dan cek telah
dipengaruhi oleh platform pembayaran digital (Mondego dan Gide,
2018). Beberapa tahun terakhir, perangkatselulermengalami evolusi
yang menawarkan daya komputasi yang cukup dan beragam
sehinggadimungkinkanuntuk melakukan pembayaran dari ponsel
(Tounektl Ruiz-martinez dan Skarmeta-gémez, 2017).

Kemudlan Menurut Kim, Oh, Shin & Chae (Ojo, 2017)
menyebutkanbahwa teknologi yang digunakan untuk pembayaran
digital telah menciptakan paradigma baru dan dapat memberikan
keuntungan kepada penggunanya. Bukan hanya perdagangan/
perniagaan, dunia perpustsakaan pun dapat menjadi bagian
dalam perkembangan teknologi tersebut. Selain perkembangan
teknologidalambentuk pelayanankoleksi, perpustakaanjuga dapat
menggunakan manfaat dari mobile payment untuk pembayaran
denda. Selain denda transaksi keuangan yang berasal dari pengguna
juga dapat melalui sistem mobile payment.

Penutup

Perpustakaan UNISA Yogyakarta saatini belum menerapkan
sistem pembayaran denda berbasis mobile payment. Hal itu terjadi
belum ada kebijakan baik dari UPT Perpustakaan ataupun Rektor
yang mengaturkebijakan pembayarannon-tunai. Langkahawal yang
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harus dibuat adalah tentang kebijakan terlebih dahulu, sehingga
segala susuatunya akan mengacu pada kebijakan tersebut.

Hambatan yang bisa terjadi dari sistem ini adalah adanya alat
yang harus dimiliki oleh perpustakaan untuk mendukung rmobile
payment, misalnya saja jika perpustakaan menggunakan sistem Go
Pay atau OVO. Selain itu hambatan yang mungkin dihadapiadalah
kurang siapnya pengguna dalam perubahan sistem. Perubahan
sistem ini hendaknya dilakukan secara perlahan agar semuanya
siap dan dapat diterapkan sebagaimana mestinya. Kedepannya
selain untuk pembayaran denda sistem ini juga dapat digunakan
untuk pembayaran pengunjung dari luar, sehingga pengelolaan
keuangan perpustakaan dapat tertata dengan baik.

Pembayaran denda perpustakaan dirasa dapat lebih mudah
menggunakan rmobile payment, seperti aplikasi M-Banking, Go Pay,
OVO, LinkAja, T-Cash danDANA dan mungkinmasih ada aplikasi
yang akan bermunculan lagi. Perkembangn dunia perbankan bisa
jugamasulk dalam dunia perpustakaanjikasaranadan prasarananya
menduf(ung. Banyak manfaat yang didapat dari pelayanan mobile
payment ini, termasuk kemudahan pelaporan keuangan yang
berkaitan dengan denda. Semoga sistem ini menjadi pertimbangan
tersendiri bagi Perpustakaan UNISA Yogyakarta.
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